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ABSTRAK

Cahyani, Septa Wiki Dwi. 2015. Analisis Tindak Tutur Ilokusi dalam Bahasa
Jepang. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan
Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Lispridona Diner, S.Pd.,
M.Pd.

Kata kunci : bahasa Jepang, ilokusi, tindak tutur

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam masyarakat agar
dapat saling bertukar informasi. Bahasa sebagai alat komunikasi dapat
menimbulkan saling mengerti antara penutur dan mitra tutur. Komunikasi
berbahasa diwujudkan melalui tuturan-tuturan. Penulis memilih tindak tutur
ilokusi karena tindak tutur ilokusi sukar untuk diidentifikasi karena harus
mengerti siapa penutur dan mitra tuturnya, bagaimana situasinya, dan bagaimana
konteksnya. Contohnya pada film, dialog yang terdapat pada film dapat mewakili
penggunaan tindak tutur ilokusi dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang tuturan-tuturan yang
ada dalam film menggunakan kajian pragmatik. Tujuan diadakan penelitian
adalah untuk mengetahui apa saja tindak tutur tidak langsung ilokusi dan untuk
mengetahui tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi dalam film.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh
dari tuturan-tuturan yang terdapat dalam film Great Teacher Onizuka Special
Graduation yang mengandung tindak tutur tidak langsung ilokusi. Penulis
memilih film Great Teacher Onizuka Special Graduation karena film tersebut
menunjukkan situasi, penutur, lawan tutur yang dapat dilihat dengan jelas, serta
tindak tutur ilokusi yang ditemukan cukup banyak.Metode pengambilan data
menggunakan metode simak dan teknik catat. Analisis data menggunakan
pendekatan fungsionalisme.

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan dari 21 data bahwa
tindak tutur tidak langsung ilokusi memiliki empat jenis yaitu tindak tutur direktif,
tindak tutur ekspresif, tindak tutur komisif, dan tindak tutur deklarasi. Tujuan
penggunaan dari tindak tutur direktif yaitu untuk menyuruh, meminta, dan
mengajak. Tujuan penggunaan tindak tutur ekspresif yaitu untuk memuji. Tujuan
penggunaan tindak tutur komisif yaitu untuk berjanji dan mengancam. Tujuan
penggunaan tindak tutur deklarasi yaitu untuk melarang.
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RANGKUMAN

Cahyani, Septa Wiki Dwi. 2015. Analisis Tindak Tutur Ilokusi dalam Bahasa
Jepang. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan
Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Lispridona Diner,
S.Pd.,M.Pd.

Kata kunci : bahasa Jepang, ilokusi, tindak tutur

1. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam masyarakat agar

dapat saling bertukar informasi. Bahasa sebagai alat komunikasi dapat

menimbulkan saling mengerti antara penutur dan mitra tutur. Penggunaan bahasa

dalam proses komunikasi sangat diperlukan oleh setiap manusia.

Pengguna bahasa tidak pernah lepas dari tindak tutur dalam berkomunikasi

dan berinteraksi dengan lingkungan masyarakat. Tindak tutur merupakan bagian

yang penting dalam komunikasi. Salah satu jenis tindak tutur adalah tindak tutur

ilokusi.

Menurut Wijana (1996:19) tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang

berfungsi untuk menginformasikan sesuatu dan juga digunakan untuk melakukan

sesuatu dalam satu tuturan.
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Contohnya adalah pada kalimat-kalimat berikut:

Konteks: Siswa berkumpul di auditorium sekolah, kepala sekolah berpidato di

depan siswa.

いよいよあさっては試験です。

iyoiyo asatte wa shiken desu.

Besok lusa ada ujian.

Kalimat tersebut dituturkan oleh kepala sekolah kepada murid-murid. Kepala

sekolah tidak hanya memberikan informasi bahwa besok lusa akan ada ujian tetapi

juga kepala sekolah menyuruh siswa agar belajar dengan lebih giat agar lulus dan

mendapatkan nilai yang memuaskan.

Penjelasan yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa tindak

ilokusi sukar diidentifikasi karena terlebih dahulu harus mengetahui siapa penutur

dan lawan tutur, kapan dan dimana tindak tutur itu terjadi, dan sebagainya.

Sehingga pembelajar bahasa Jepang akan menjadi kesulitan memahami maksud

dari orang Jepang  saat berkomunikasi langsung.

Orang Jepang dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari tindak tutur

ilokusi karena hal tersebut merupakan budaya berbahasa orang jepang. Hal

tersebut dapat dilihat dari majalah, film, dan komik berbahasa Jepang. Misalnya

pada film, dialog yang terdapat pada film dapat mewakili penggunaan tindak tutur

ilokusi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang

tuturan-tuturan yang ada dalam film menggunakan kajian pragmatik tentang
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tindak tutur ilokusi yang akan dikaji dari sisi jenis dan tujuan penggunaannya.

Dengan harapan pembelajar bahasa Jepang dapat lebih memahami jenis dan

tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi.

2. Landasan Teori

a. Pragmatik

Wijana (1996:1) mengatakan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu bahasa

yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni bagaimana satuan

kebahasaan itu digunakan di dalam komunikasi.

b. Aspek Situasi Ujar

Leech (1993:19-21) membagi aspek-aspek situasi ujar menjadi 5 bagian,

yaitu: penutur dan mitra tutur, konteks tuturan, tujuan tuturan, tindak tutur sebagai

bentuk tindakan atau aktivitas, dan tuturan sebagai tindakan verbal.

c. Tindak Tutur

Pengertian dalam bahasa Jepang menurut Hayashi (1990:147) tindak tutur

disebut dengan gengokoudou (言語行動 ). Gengokoudou wa taijinteki dentatsu

koudou dearu (言語行動は対人的伝達行動である). Tindak tutur adalah komunikasi

antara manusia dengan manusia.

d. Jenis Tindak Tutur

Menurut Austin dalam Fujibayashi (2005:5) tindak tutur diklasifikasikan

menjadi tiga jenis yaitu: tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur

perlokusi. Selain itu ada tindak tutur langsung dan tidak langsung.
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e. Tindak Tutur Ilokusi

Austin (dalam Fujibayashi 2001:5) mengatakan bahwa tindak tutur ilokusi

dalam bahasa Jepang disebut dengan hatsuwanaikoui (発話内行為). Tindak tutur

ilokusi adalah tindak tutur yang dengan mengatakan X penutur menegaskan Y.

Hal ini dimaksudkan bahwa dengan melalui tindak tutur terjadi tindakan yang

mengandung fungsi pertanyaan, permintaan, perintah, perjanjian, peringatan,

pelaporan, pemberkatan, terima kasih, dan lain sebagainya. Conventional forces

atau dengan kata lain merupakan tindakan yang terjadi pada suatu tuturan

( tindakan yang melaksanakan sambil mengatakan sesuatu).

Contoh tindak tutur ilokusi dalam bahasa Jepang adalah sebagai berikut:

(1) 今、窓をしめなさい。

Ima, mado wo shimenasai.

Tolong tutup jendelanya sekarang!

(2) 暑いですね。

Atsui desu ne.

Panas ya.

Kalimat (1) merupakan contoh tindak tutur langsung ilokusi. Kalimat ini jika

dituturkan ibu kepada anaknya tidak hanya dimaksudkan memberikan informasi

agar anaknya menutup jendela. Kalimat ini berfungsi untuk menyuruh anaknya

menutup jendela. Dari segi ilokusinya, pada tuturan tersebut tidak hanya

memberikan informasi saja tetapi memiliki maksud menyuruh anak agar

melakukan tindakan yaitu menutup jendela.
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Kalimat (2) merupakan contoh kalimat tindak tutur tidak langsung ilokusi.

Kalimat tersebut bila dituturkan tamu kepada pemiliki rumah yang suhu ruangan

tersebut sangat panas tetapi kipas angin yang ada di ruangan tersebut mati.

Kalimat (2) selain dimaksudkan untuk memberi informasi bahwa suhu ruangan itu

panas tetapi memiliki maksud lain yaitu menyuruh pemilik rumah agar

menyalakan kipas angin.

Contoh kata kerja yang menunjukkan tindak tutur ilokusi adalah sebagai berikut:

meminta, memesan, berjanji, permintaan,menyatakan, menceritakan, dan lain

sebagainya.

f. Jenis Tindak Tutur Ilokusi

Searle (dalam Yamaoka 140-141) mengklasifikasi tindak tutur ilokusi

menjadi lima jenis yaitu:

1) Assertives (tindak tutur asertif) adalah tindak tutur yang menyampaikan suatu

keadaan kepada pendengar. Contoh dalam bahasa Jepang yaitu:

雨が降っている。

Ame ga futteiru.

Hujan sedang turun.

2) Directives (tindak tutur direktif) adalah tindak tutur yang melakukan sesuatu

kepada mitra tutur.

今、窓を閉めなさい。

Ima, mado wo shimenasai.

Tutuplah jendela sekarang!
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3) Commissives (tindak tutur komisif) tindak tutur yang membatasi tindakan

penutur secara pribadi.

私は約束を守る。

Watashi wa yakusoku wo mamoru.

Saya akan menepati janji

4) Declarations (tindak tutur deklarasi) adalah tindak tutur yang menghasilkan

perubahan di dunia dengan tuturan. Contoh dalam bahasa Jepang yaitu:

明日から来ないでもらえるかな。

Ashita kara konai de moraeru kana.

Mulai besok tidak perlu datang lagi

5) Expressives (tindak tutur ekpresif) mengekspresikan perasaan dan sikap.

Contoh dalam bahasa Jepang yaitu:

ありがとうございます。

Arigatou gozaimasu.

Terima kasih.

g. Sinopsis Film

Penelitian ini menggunakan film Great Teacher Onizuka Special Graduation

yang mengambil cerita saat kelulusan murid-murid Onizuka. Fokus cerita pada

kekhawatiran para murid tentang masa depan mereka dan argumen-argumen yang

terjadi antara mereka yang memutuskan untuk pergi melanjutkan ke universitas

atau mereka yang memutuskan bekerja setelah kelulusan.
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3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data

diperoleh dari tuturan dalam film Great Teacher Onizuka Special Graduation

yang mengandung tindak tutur ilokusi. Metode pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan metode simak dan teknik catat. Analisis data

menggunakan pendekatan fungsionalisme.

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mencari objek data, yaitu mengumpulkan kalimat-kalimat yang mengandung

tindak tutur ilokusi dari sumber data

2) Mengelompokan objek data berdasarkan klasifikasi tindak tutur ilokusi

3) Menganalisis objek data

4) Menyimpulkan hasil analisis data

Hasil analisis data dipaparkan dalam bentuk uraian yang berisi jenis tindak

tutur dan tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi yang ada pada film Great

Teacher Onizuka Special Graduation.

4. Analisis Data

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat 21 data dari sumber

data yang dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis tindak tutur tidak langsung

ilokusi yaitu tindak tutur direktif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur komisif, dan

tindak tutur deklarasi. Dari ke-21 data yang diperoleh, data yang termasuk tindak

tutur direktif ada 14 data, data yang termasuk tindak tutur ekspresif ada 1 tuturan,
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data yang termasuk tindak tutur komisif ada 3 data, dan data yang termasuk tindak

tutur deklarasi ada 3 data.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi pada keempat jenis tindak tutur

ilokusi yaitu tindak tutur deskriptif memiliki tujuan penggunaan untuk menyuruh,

meminta, dan mengajak; tindak tutur ekspresif memiliki tujuan penggunaan untuk

memuji; tindak tutur komisif memiliki tujuan penggunaan untuk berjanji dan

mengancam; dan tindak tutur deklarasi memiliki tujuan penggunaan untuk

melarang.

5. Penutup

Simpulan dari hasil penelitian tentang tindak tutur ilokusi dalam film Great

Teacher Onizuka Special Graduation adalah sebagai berikut:

1) Tindak tutur tidak langsung ilokusi dalam film Great Teacher Onizuka

Special Graduation ada empat jenis, yaitu: tindak tutur direktif, tindak tutur

ekspresif, tindak tutur komisif, dan tindak tutur deklarasi

2) Tujuan penggunaan tindak tutur direktif yaitu: menyuruh, meminta, dan

mengajak. Tujuan penggunaa tindak tutur ekspresif yaitu: minta maaf dan

memuji. Tujuan penggunaan tindak tutur komisif yaitu: berjanji dan

mengancam. Tujuan tindak tutur deklarasi yaitu mengancam.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam masyarakat agar

dapat saling bertukar informasi. Bahasa sebagai alat komunikasi dapat

menimbulkan saling mengerti antara penutur dan mitra tutur. Penggunaan bahasa

dalam proses komunikasi sangat diperlukan oleh setiap manusia.

Komunikasi berbahasa dapat ditunjukkan melalui tuturan-tuturan. Tuturan

manusia dapat diwujudkan salah satunya melalui tuturan lisan dan tuturan tulisan.

Pihak yang melakukan tuturan dalam tuturan lisan disebut dengan penutur dan

mitra tuturnya disebut penyimak (pendengar), sedangkan  penutur dalam tuturan

tulisan disebut penulis lalu disampaikan ke mitra tuturnya yang biasanya disebut

dengan pembaca. Tuturan lisan yang biasa kita jumpai sehari-hari contohnya yaitu

tuturan yang terdapat pada televisi dan radio, sedangkan tuturan tulisan contohnya

adalah tuturan yang terdapat pada koran dan majalah yang di dalamnya antara

penutur (penulis) dan mitra tutur (pembaca) terdapat saling pengertian.

Pengguna bahasa tidak pernah lepas dari tindak tutur dalam berkomunikasi

dan berinteraksi dengan lingkungan masyarakat. Menurut Rohmadi (2004) tindak

tutur adalah produk atau hasil dari suatu kalimat dalam kondisi tertentu dan

merupakan kesatuan terkecil dari komunikasi linguistic yang berwujud
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pernyataan, perintah, pertanyaan, dan lain sebagainya. Dalam bahasa Jepang tindak

tutur disebut dengan gengokoudou (言語行動). Tindak tutur merupakan salah satu

bagian yang penting dalam komunikasi. Salah satu jenis tindak tutur adalah tindak

tutur ilokusi.

Menurut Wijana (1996:19) tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi

untuk menginformasikan sesuatu dan juga digunakan untuk melakukan sesuatu dalam

satu tuturan. Contoh dalam bahasa Indonesia adalah pada kalimat-kalimat berikut:

(1) Ujian sudah dekat.

(2) Rambutmu sudah panjang

Kalimat (1) bila diucapkan oleh seorang guru kepada muridnya, dapat berfungsi

untuk memberi peringatan agar lawan tuturnya (murid) mempersiapkan diri. Bila

diucapkan oleh seorang ayah kepada anaknya, maka kalimat (1) ini dapat

dimaksudkan untuk menasehati agar lawan tutur tidak hanya bepergian menghabiskan

waktu secara sia-sia. Kalimat (2) bila diucapkan oleh seorang laki-laki kepada

pacarnya, mungkin berfungsi untuk menyatakan kekaguman atau kegembiraan tetapi

bila diucapkan oleh seorang ibu kepada anak laki-lakinya, atau oleh seorang istri

kepada suaminya, kalimat ini dimaksudkan untuk menyuruh atau memerintah agar

sang suami memotong rambutnya.
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Tindak tutur ilokusi dalam bahasa Jepang disebut hatsuwanaikoui (発話内行為).

Contoh tindak tutur dalam bahasa Jepang yaitu:

Konteks: Siswa berkumpul di auditorium sekolah, kepala sekolah berpidato di depan

siswa.

(3) いよいよあさっては試験です。

Iyo iyo asatte wa shiken desu.

Akhirnya besok lusa ujian segera dimulai.

Kalimat tersebut dituturkan oleh kepala sekolah kepada murid-murid. Kepala sekolah

tidak hanya memberikan informasi bahwa ujian akhirnya akan segera di mulai tetapi

juga kepala sekolah menyuruh siswa agar belajar dengan lebih giat agar lulus dan

mendapatkan nilai yang memuaskan.

Penjelasan yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa tindak tutur

ilokusi sukar diidentifikasi karena terlebih dahulu harus mengetahui siapa penutur

dan lawan tutur, kapan dan dimana tindak tutur itu terjadi, dan sebagainya. Sehingga

pembelajar bahasa Jepang akan menjadi kesulitan memahami maksud dari orang

Jepang  saat berkomunikasi langsung.

Orang Jepang dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari tindak tutur ilokusi

karena hal tersebut merupakan budaya berbahasa orang Jepang. Hal tersebut dapat

dilihat dari majalah, film, dan komik berbahasa Jepang. Misalnya pada film, dialog
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yang terdapat pada film dapat mewakili penggunaan tindak tutur ilokusi dalam

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang

tuturan-tuturan yang ada dalam film menggunakan kajian pragmatik tentang tindak

tutur ilokusi yang akan dikaji dari sisi jenis dan tujuan penggunaannya. Dengan

harapan pembelajar bahasa Jepang dapat lebih memahami jenis dan tujuan

penggunaan tindak tutur ilokusi.

1.2 Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini

penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1) Apa saja tindak tutur tidak langsung ilokusi yang terdapat dalam film Great

Teacher Onizuka Special Graduation?

2) Apakah tujuan penggunaan tindak tutur tidak langsung ilokusi yang terdapat

dalam film Great Teacher Onizuka Special Graduation?

1.2.2 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya meneliti kalimat-kalimat yang ada dalam film Great

Teacher Onizuka Special Graduation.
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1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1) Mendeskripsikan tindak tutur tidak langsung ilokusi yang digunakan dalam

film Great Teacher Onizuka Special Graduation.

2) Mendeskripsikan tujuan penggunaan tindak tutur tidak langsung ilokusi yang

digunakan dalam film Great Teacher Onizuka Special Graduation.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan setelah dilakukan penelitian ini adalah :

1) Manfaat Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang

lebih luas terhadap perkembangan bahasa, khususnya dalam ilmu pragmatik. Selain

itu, penelitian ini dapat menambah jumlah penelitian bahasa, khususnya penelitian

mengenai tindak tutur ilokusi.

2) Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti,

Hasil penelitian ini dapat mendeskripsikan jenis dan tujuan penggunaan tindak

tutur ilokusi dalam film Jepang. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk

penelitian selanjutnya.
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b. Bagi pembelajar bahasa Jepang,

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang

jenis dan tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi dalam film Jepang.

1.4 Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan sistematika penulisan skripsi akan dijabarkan

sebagai berikut:

BAGIAN AWAL, pada bagian awal berisi tentang halaman judul, pengesahan

kelulusan, pernyataan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, rangkuman, matome,

daftar isi, serta daftar tabel.

BAGIAN ISI, bagian isi terdiri dari 5 bab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan dan batasan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab II berisi teori tentang pragmatik, aspek situasi ujar, tindak tutur, jenis tindak

tutur, tindak tutur ilokusi, jenis tindak tutur ilokusi dan sinopsis film.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, populasi

dan sampel penelitian, dan teknik pengumpulan serta pengolahan data.

BAB IV ANALISIS DATA

Pada bab ini, berisi tentang analisis data, yaitu analisis tentang jenis dan tujuan

penggunaan tindak tutur tidak langsung ilokusi yang terdapat dalam film Great

Teacher Onizuka Special Graduation.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab lima berisi tentang simpulan dari penelitian, serta saran-saran untuk penelitian

selanjutnya.

BAGIAN AKHIR, bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Pragmatik

Menurut Nadar (2009:2) pragmatik merupakan cabang linguistik yang

mempelajari bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu.

Pragmatik mempunyai kaitan erat dengan semantik. Leech (dalam Nadar 1999:3)

menyebutkan bahwa dalam pragmatik makna diberi definisi dalam hubungannya

dengan penutur atau pengguna bahasa. Selain itu, Wijana (1996:1) dan Rohmadi

(2004) mengatakan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang

mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni bagaimana satuan kebahasaan

itu digunakan di dalam komunikasi. Jadi makna yang dikaji pragmatik adalah

makna yang terikat konteks/mengkaji maksud penutur.

Berdasarkan teori dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari bahasa yang digunakan

untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu yang terikat konteks/mengkaji maksud

penutur.
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2.2 Aspek – Aspek Situasi Ujar

Leech (1993:19-21) membagi aspek-aspek situasi ujar menjadi 5 bagian,

yaitu: penutur dan mitra tutur, konteks tuturan, tujuan tuturan, tindak tutur sebagai

bentuk tindakan atau aktivitas, dan tuturan sebagai tindakan verbal.

2.2.1 Penutur dan Mitra Tutur

Penutur adalah orang yang bertutur, yaitu orang yang menyatakan fungsi

pragmatis tertentu di dalam proses komunikasi. Sementara itu, mitra tutur adalah

orang yang menjadi sasaran atau sekaligus kawan penutur di dalam penuturan. Di

dalam peristiwa tutur peran penutur dan mitra tutur dilakukan secara silih berganti,

yang semula berperan sebagai penutur dalam tahap bertutur selanjutnya dapat

menjadi mitra tutur, demikian sebaliknya. Aspek-aspek terkait dengan komponen

penutur dan mitra tutur antara lain: usia, latar belakang sosial, ekonomi, jenis

kelamin, tingkat pendidikan dan tingkat keakraban.

2.2.2 Konteks Tuturan

Konteks tuturan dalam tata bahasa mencakup semua aspek fisik atau latar

sosial yang relevan dengan tuturan yang diekspresikan. Konteks yang bersifat

fisik, yaitu fisik tuturan dengan tuturan lain, biasa disebut ko-teks. Sementara itu,

konteks latar sosial lazim dinamakan konteks. Di dalam pragmatik, konteks itu

berarti semua latar belakang pengetahuan yang dipahami bersama oleh penutur

dan mitra tuturnya. Konteks itu berperan membantu mitra tuturnya, konteks ini

berperan membantu mitra tutur di dalam menafsirkan maksud yang ingin

dinyatakan oleh penutur.
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2.2.3 Tujuan Tuturan

Tujuan tuturan adalah apa yang ingin dicapai penutur dengan melakukan

tindakan bertutur. Komponen ini menjadikan hal yang melatarbelakangi tuturan

karena semua tuturan memiliki suatu tujuan.

2.2.4 Tindak Tutur Sebagai Bentuk Tindakan atau Aktivitas

Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktivitas adalah bahwa tindak

tutur itu merupakan suatu tindakan juga. Tindak tutur sebagai suatu tindakan tidak

ubahnya sebagai tindakan mencubit dan menendang. Hanya saja, pada tindakan

mencubit dan menendang, bagian tubuh yang berperan berbeda dengan tindak

bertutur. Pada tindakan mencubit tanganlah yang berperan, pada tindakan

menendang kakilah yang berperan, sedangkan tindakan bertutur alat ucaplah yang

berperan.

2.2.5 Tuturan Sebagai Bentuk Tindak Verbal

Tuturan itu merupakan hasil suatu tindakan. Tindakan manusia itu

dibedakakn menjadi dua, yaitu tindakan verbal dan tindakan nonverbal. Berbicara

atau bertutur itu adalah tindakan verbal. Karena tercipta melalui tindakan verbal.

Tindakan verbal adalah tindak mengekspresikan kata-kata atau bahasa.

2.3 Pengertian Tindak Tutur

Rohmadi (2004) mengatakan bahwa tindak tutur adalah produk atau hasil

dari suatu kalimat dalam kondisi tertentu dan merupakan kesatuan terkecil dari

komunikasi linguistik. Kemudian, Rustono (1999:32) mengatakan bahwa tindak
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tutur adalah kegiatan melakukan tindakan mengujarkan tuturan dengan maksud

tertentu. Pengujaran sebuah tuturan tertentu dapat dipandang sebagai melakukan

tindakan (mempengaruhi, menyuruh) disamping memang mengucapkan atau

mengujarkan tuturan itu. Selain kedua pendapat dari ahli tersebut, Hayashi

(1990:147) mengatakan dalam bahasa Jepang tindak tutur disebut dengan

gengokoudou (言語行動). Gengokoudou wa taijinteki dentatsu koudou dearu (言語

行動は対人的伝達行動である) Tindak tutur adalah komunikasi antara manusia

dengan manusia.

Berdasarkan teori yang dikemukan oleh para ahli tersebut dapat disimpulkan

bahwa tindak tutur adalah kegiatan melakukan tindakan dengan maksud tertentu.

2.4 Jenis-Jenis Tindak Tutur

Jenis tindak tutur menurut Austin dalam Fujibayashi (2001:5) yaitu :

1) Tindak tutur lokusi

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang penuturnya mengatakan X

kepada mitra tuturnya. Hal ini dimaksudkan pada suatu tindakan yang

menyatakan suatu kalimat yang memiliki arti tertentu, seperti bunyi tertentu dan

kata-kata dari segi tata bahasa yang dilaksanakan untuk berkomunikasi. Contoh

tindak tutur lokusi dalam kalimat bahasa Jepang yaitu:

(1) 動くと撃つぞ

Ugoku to utsuzo

Jika bergerak akan aku tembak!
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Kalimat tersebut dituturkan oleh penjahat kepada Yamada. Dilihat dari segi

lokusinya, penutur hanya mengatakan hal tersebut kepada mitra tutur. Kalimat

tersebut hanya memberikan informasi jika bergerak akan ditembak tidak

mengandung maksud lain.

2) Tindak tutur ilokusi

Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang dengan mengatakan X penutur

menegaskan Y. Hal ini dimaksudkan bahwa bila melalui tindak tutur akan terjadi

pada tindakan yang mengandung fungsi pertanyaan, permintaan, perintah,

perjanjian, peringatan, pelaporan, pemberkatan, terima kasih, dan lain

sebagainya. Conventional forces atau dengan kata lain merupakan tindakan yang

terjadi pada suatu tuturan (sambil mengatakan sesuatu, tindakan dilakukan).

Contoh tindak tutur ilokusi yaitu:

(1) 動くと撃つぞ

Ugoku to utsuzo

Jika bergerak akan aku tembak!

Kalimat tersebut dituturkan oleh penjahat kepada Yamada. Dilihat dari segi

ilokusinya, kalimat tersebut tidak hanya memberikan informasi kepada mitra

tutur jika bergerak akan ditembak tetapi juga memiliki maksud lain yaitu untuk

memperingatkan Yamada agar tidak bergerak, jika ia bergerak sedikitpun

penjahat itu akan menembak Yamada.

Tindak tutur ilokusi memiliki beberapa kata kerja yang menunjukkan tindak

tutur ilokusi. Kata kerja yang menunjukkan tindak tutur ilokusi yaitu meminta,

memesan, berjanji, permintaan, menyatakan, menceritakan, dan lain sebagainya.
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3) Tindak tutur perlokusi

Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang penuturnya mengatakan X

tetapi meyakinkan Y kepada mitra tutur. Hal ini dimaksudkan dengan

menuturkan suatu tindakan yang menghasilkan sesuatu kekuatan, katakanlah

hasil sambilan berkomunikasi. Dengan kata lain, mengekspresikan (tindakan

yang dilakukan dengan mengatakan sesuatu) efek terhadap mitra tutur.

Contoh dari tindak tutur perlokusi yaitu:

(1) 動くと撃つぞ

Ugokuto utsuzo

Jika bergerak akan aku tembak.

Kalimat tersebut dituturkan penjahat kepada Yamada. Kalimat tersebut secara

ilokusi memiliki maksud untuk memperingatkan Yamada agar tidak bergerak.

Dilihat dari segi perlokusinya, kalimat tersebut memiliki maksud untuk

mempengaruhi Yamada agar ia takut dengan ancaman penjahat tersebut.

Tindak tutur perlokusi memiliki beberapa kata kerja yang menunjukkan

tindak tutur perlokusi. Kata kerja yang menunjukkan tindak tutur perlokusi

yaitu: meyakinkan, menganjurkan, mengesankan, mempengaruhi, dan lain

sebagainya.

Selain tindak tutur di atas adapula tindak tutur yang lainnya yaitu:

1) Tindak tutur langsung

Berdasarkan modusnya kalimat dibedakan menjadi kalimat berita

(deklaratif), kalimat tanya (interogatif), dan kalimat perintah (imperatif). Secara

konvensional kalimat berita digunakan untuk memberitakan sesuatu (informasi).
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Kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu. Kalimat perintah untuk menyatakan

perintah, ajakan, permintaan, atau permohonan.

Kalimat berita difungsikan untuk mengatakan sesuatu. Kalimat tanya untuk

bertanya sesuatu. Kalimat perintah untuk menyuruh, mengajak, memohon, dan

sebagainya. Tindak tutur yang terbentuk adalah tindak tutur langsung (direct

speech act).

Contoh tindak tutur langsung dalam bahasa Jepang adalah sebagai berikut:

(2) 真央ちゃんは猫が３匹いる。

Mao chan wa neko ga sambiki iru.

Mao memiliki 3 ekor kucing.

(3) トイレはどこですか。

Toire wa doko desu ka.

Toilet dimana?

(4) 静かにしてください。

Shizuka ni shitte kudasai.

Tolong tenanglah!

Kalimat (2) diungkapkan untuk menyatakan bahwa Mao memiliki 3 ekor kucing,

kalimat (3) diungkapkan untuk bertanya. Kalimat (4) diungkapkan untuk

memerintah seseorang agar ia diam dan tidak bersuara. Kalimat tersebut

merupakan tindak tutur langsung karena tidak ada maksud lain yang terkandung

dalam tuturan tersebut.
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2) Tindak tutur tidak langsung

Tindak tutur tanpa melewati huruf, fenomena yang digunakan yang

dimaksud adalah tindak tutur lainnya, Searle menyebutnya tindak tutur tidak

langsung. Selain itu,  atas dasar perbedaan antara lambang formal dan

penggunaan linguistik. Hal ini yang dimaksud adalah tindak tutur tidak langsung

ilokusi yaitu dalam tindakan yang dilaksanakan menggunakan pernyataan.

Contoh tindak tutur tidak langsung dalam bahasa Jepang adalah sebagai

berikut:

(5) おなかがすいた。

Onaka ga suita.

Saya lapar.

(6) お手洗いはどこですか。

Otearai wa doko desu ka?

Tempat mencuci tangan ada dimana?

Kalimat (5) apabila dituturkan seorang anak kepada ibunya dimaksudkan tidak

hanya memberitahukan ibunya bahwa anak itu lapar namun secara tidak langsung

anak menyuruh ibunya memasakkan sesuatu untuk anaknya yang sedang merasa

lapar. Kalimat (6) apabila diutarakan tamu kepada pemiliki rumah, kalimat

tersebut tidak semata mata berfungsi untuk menanyakan dimana letak toilet tetapi

secara tidak langsung tamu meminta pemilik rumah agar mengantarkan dia ke

toilet.

Berdasarkan pendapat dari para ahli tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi,

dan tindak tutur perlokusi merupakan tindak tutur yang saling berhubungan
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sehingga contoh yang dipaparkan hanya satu kalimat yang sama supaya dapat

dilihat dari segi lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur lokusi, tindak tutur

ilokusi, dan tindak tutur perlokusi cara pengutaraannya dapat secara langsung dan

tidak langsung.

2.5 Tindak Tutur Ilokusi

Menurut Rohmadi (2004) dan Wijana (1996:18) tindak tutur ilokusi adalah

tindak tutur yang berfungsi menyatakan dan melakukan sesuatu, satu tuturan

mengandung dua maksud, yaitu menginformasikan dan menyuruh untuk

melakukan sesuatu.

Contoh tindak tutur ilokusi dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:

(7) Ada anjing gila.

Kalimat (7) yang biasa ditemui di pintu pagar atau dibagian depan rumah pemilik

anjing tidak hanya berfungsi untuk membawa informasi, tetapi untuk memberi

peringatan apabila ditujukan kepada pencuri, tuturan itu pula ditujukan untuk

menakut-nakuti.

Austin (dalam Fujibayashi 2001:5) mengatakan bahwa tindak tutur ilokusi

dalam bahasa Jepang disebut dengan hatsuwanaikou (発話内行為). Tindak tutur

ilokusi adalah tindak tutur yang dengan mengatakan X penutur menegaskan Y.

Hal ini dimaksudkan bahwa dengan melalui tindak tutur terjadi tindakan yang

mengandung fungsi pertanyaan, permintaan, perintah, perjanjian, peringatan,

pelaporan, pemberkatan, terima kasih, dan lain sebagainya. Conventional forces
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atau dengan kata lain merupakan tindakan yang terjadi pada suatu tuturan

(tindakan yang melaksanakan sambil mengatakan sesuatu).

Contoh tindak tutur ilokusi dalam bahasa Jepang adalah sebagai berikut:

(8) 今、窓をしめなさい。

Ima, mado wo shimenasai.

Tolong tutup jendelanya sekarang!

(9) 暑いですね。

Atsui desu ne.

Panas ya.

Kalimat (8) merupakan contoh tindak tutur langsung ilokusi. Kalimat ini jika

dituturkan ibu kepada anaknya tidak hanya dimaksudkan memberikan informasi

agar anaknya menutup jendela. Kalimat ini berfungsi untuk menyuruh anaknya

menutup jendela. Dari segi ilokusinya, pada tuturan tersebut tidak hanya

memberikan informasi saja tetapi memiliki maksud menyuruh anak agar

melakukan tindakan yaitu menutup jendela.

Kalimat (9) merupakan contoh kalimat tindak tutur tidak langsung ilokusi.

Kalimat tersebut bila dituturkan tamu kepada pemiliki rumah yang suhu ruangan

tersebut sangat panas tetapi kipas angin yang ada di ruangan tersebut mati.

Kalimat (9) selain dimaksudkan untuk memberi informasi bahwa suhu ruangan itu

panas tetapi memiliki maksud lain yaitu menyuruh pemilik rumah agar

menyalakan kipas angin.
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Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh para ahli dapat disimpulkan

bahwa tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang selain berfungsi untuk

menyatakan informasi tetapi juga memiliki maksud lain yaitu agar melakukan

suatu. Tindak tutur ilokusi dapat diungkapkan secara langsung dan tidak langsung.

2.6 Jenis-Jenis Tindak Tutur Ilokusi

Searle (dalam Yamaoka 140-141) membagi tindak tutur ilokusi menjadi 5

jenis yaitu:

1) Assertives

Assertives (tindak tutur asertif) dalam bahasa Jepang disebut enjutsukoui (演

述行為 ). Tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang menyampaikan suatu

keadaan hal-hal kepada mitra tutur. Tindak tutur ini mengikat akan kebenaran

yang diujarkan. Hal ini dimaksudkan bahwa penutur harus bertanggung jawab atas

apa yang diucapkan. Apa yang diucapkan dalam hal ini berupa fakta yang dapat

dipertanggung jawabkan kebenarannya. Tuturan yang termasuk jenis tindak tutur

ini adalah tuturan-tuturan pernyataan, pengusulan, pembualan, pengemukaan

pendapat, pengakuan, pelaporan, penunjukkan, penyebutan, berspekulasi, dan

sebagainya. Tuturan pembualan termasuk pengecualian karena merupakan contoh

keterikatan negatif yang diujarkan tidak berdasarkan fakta.

Contoh tindak tutur asertif adalah sebagai berikut:

(10)雨が降っている。

Ame ga futteiru.

Hujan sedang turun.
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Kalimat (10) tersebut dituturkan oleh teman kepada teman yang lainnya. Tuturan

tersebut tidak hanya memberikan informasi kalau sedang hujan melainkan kalimat

tersebut dimaksudkan untuk menyatakan bahwa tuturan tersebut sesuai dengan

penggambaran fenomena cuaca dunia yang sering hujan. Dengan kata lain,

kalimat tersebut mengandung nilai kebenaran dan dibuat sesuai dengan kondisi

yang sebenarnya.

2) Directives

Directives (tindak tutur direktif) dalam bahasa Jepang disebut shidoukoui (指

動行為). Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya

agar mitra tuturnya melakukan sesuatu. Tindak tutur ini bertujuan menghasilkan

suatu efek berupa tindakan yang dilakukan oleh mitra tuturnya. Tuturan yang

termasuk tindak tutur direktif adalah tuturan-tuturan yang mengandung tuturan

pememesan, perintah, permohonan, tuntutan, pemberian nasihat, pemaksaan,

ajakan, permintaan, penagihan, desakan, pemberian saran, penantangan, dan lain

sebagainya.

Contoh tindak tutur direktif dalam bahasa Jepang adalah sebagai berikut:

(11)手を挙げろ。

Te wo agero.

Angkat tanganmu!

Kalimat (11) memiliki maksud bahwa penutur meminta mitra tutur agar mengikuti

perintah penutur untuk melakukan tindakan yang diperintahkan. Tuturan tersebut

tidak hanya memberikan informasi agar mitra tutur mengangkat tangannya
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melainkan mitra tutur harus melakukan tindakan mengakat tangan sesuai dengan

apa yang diperintahkan oleh penutur.

3) Commissives

Commissives (tindak tutur komisif) dalam bahasa jepang disebut

washakousokukoui (話者拘束行為). Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang

membatasi tindakan penutur secara pribadi. Tindak tutur ini mengikat penuturnya

untuk melaksanakan apa yang disebutkan di dalam tuturannya. Arah kesesuaian

tindak tutur komisif sama dengan tindak tutur direktif tetapi tindak tutur komisif

yang harus melakukan tindakan adalah penuturnya. Tuturan yang termasuk tindak

tutur komisif yaitu kalimat-kalimat yang mengandung tuturan berjanji,

pengancaman, pernyataaan kesanggupan, penawaran, dan lain sebagainya.

Contoh tindak tutur komisif dalam bahasa Jepang yaitu:

(12) 私は約束を守る。

Watashi wa yakusoku wo mamoru.

Saya akan menepati janji

Kalimat (12) bila diutarakan oleh teman yang sering mengingkari janji, maka

kalimat tersebut tidak hanya memberikan informasi bahwa ia akan menepati janji

tetapi tuturan tersebut mengikat penuturnya agar melaksanakan apa yang telah

diujarkan.

4) Declarations

Declarations (tindak tutur deklarasi) dalam bahasa Jepang disebut sengenkoui

(宣言行為 ). Tindak tutur deklarasi adalah tindak tutur yang menghasilkan

perubahan di dunia dengan tuturan. Tindak tutur ini dimaksudkan penuturnya
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untuk menciptakan hal yang baru. Jenis ilokusi ini mengakibatkan adanya

kesesuaian antara isi proposisi dengan realitas apabila ilokusi ini berhasil. Tuturan

yang termasuk tindak tutur deklarasi adalah tuturan yang mengandung pemecatan,

pembabtisan, pengunduran diri, pemberian nama, penjatuhan hukuman,

pengucilan/pembuangan, pengesahan, pemutusan, pembatalan, pelarangan,

pengizinan, pengabulan, pengangkatan, penggolongan, pengampunan.

Contoh tindak tutur komisif dalam bahasa Jepang yaitu sebagai berikut:

(13) 明日から来ないでもらえるかな。

Ashita kara konai de moraeru kana.

Mulai besok tidak perlu datang lagi

Kalimat (13) apabila dituturkan pemilik toko kepada pegawainya yang sedang

telah melakukan kesalahan. Kalimat ini selain memberikan informasi agar tidak

perlu datang lagi tetapi juga dimaksudkan bahwa pegawai tersebut dipecat dari

pekerjaannya dan pemilik toko melarang pegawainya itu untuk datang lagi besok

dan seterusnya.

5) Expressives

Expressives (tindak tutur ekpresif) dalam bahasa Jepang disebut

hyoushutsukoui (表出行為 ). Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang

mengungkapkan atau mengutarakan sikap psikologis penutur terhadap keadaan

yang tersirat dalam ilokusi. Tindak tutur ini untuk mengekspresikan perasaan dan

sikap penuturnya. Tindak tutur ini dimaksudkan penuturnya agar ujarannya

diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam tuturan tersebut.

Adapun kalimat-kalimat yang termasuk tindak tutur ekspresif yaitu kalimat yang
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mengandung tuturan terima kasih, pujian, kritikan, keluhan, penyalahan, ucapan

selamat, penyanjungan, permintaan maaf, ucapan belasungkawa, pengecaman,

dan lain sebagainya.

Contoh tindak tutur ekspresif dalam bahasa Jepang yaitu:

(14) ありがとうございます。

Arigatou gozaimasu.

Terima kasih.

Kalimat (14) bila dituturkan oleh perempuan kepada laki-laki yang

memberikan hadiah kepada perempuan, tuturan tersebut berfungsi untuk

mengekspresikan perasaan senang perempuan itu karena telah diberi hadiah.

Kalimat tersebut tidak hanya memberikan informasi saja tetapi juga dimaksudkan

agar ujaran tersebut diartikan sebagai evaluasi terhadap tindakan laki-laki yang

telah memberikan hadiah tersebut.

2.5 Sinopsis Film

Penelitian ini menggunakan sumber data berupa film. Film yang digunakan

berjudul Great Teacher Onizuka Special Graduation. Film ini diawali dengan

kejadian Onizuka dituduh oleh seorang siswi sebagai tukang raba di dalam bus.

Onizuka dibawa ke kantor polisi untuk dimintai keterangan. Ternyata gadis yang

menuduh Onizuka itu sedang stres dalam persiapan ujian masuk perguruan tinggi

sehingga menuduh Onizuka. Gadis dalam bus itu akhirnya meminta maaf. Tiba di

sekolah Onizuka dan Fuyutsuki sensei datang ke kelas 3 untuk melihat persiapan

murid-murid dalam menghadapi ujian kelulusan. Onizuka sensei dan Fuyutsuki

sensei mengamati satu persatu murid yang ada di kelas tersebut. Mereka
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mengamati kegiatan di luar maupun di dalam kelas. Onizuka sensei sangat

memperhatikan keadaan murid-muridnya.

Pada suatu hari ibu Miyabi ingin Miyabi masuk ke sekolah medis, ibu

Miyabi menggunakan jasa konsultan penerimaan walaupun itu merupakan

tindakan ilegal. Ternyata konsultan penerimaan mahasiswa ke perguruan tinggi itu

merupakan sebuah penipuan di setiap tahunnya. Onizuka sensei dan kawan-

kawannya mencoba membantu agar orang tua murid tidak terjerumus ke dalam

praktek penipuan tersebut.

Selain kasus Miyabi, ada juga kasus yang lain seperti kasus Dojima yang

dikeluarkan dari pekerjaannya sebagai pengasuh anak karena tatto dan kembali ke

pekerjaan lamanya yaitu melayani tamu di bar. Adapula kasus Kikuchi yang

dosen pembimbingnya mencuri ide Kikuchi. Setelah itu ada Kusano yang demi

uang rela ikut pertandingan tinju liar. Semua kasus murid-murid tersebut dapat

diselesaikan oleh Onizuka sensei dan kawan-kawan.

Akhirnya murid-murid yang dididik oleh Onizuka sensei lulus semua, hanya

satu yang belum lulus. Mereka semua sangat senang karena dapat dibimbing oleh

Onizuka sensei. Onizuka sensei juga sangat senang membimbing mereka.

Walaupun mereka sudah lulus mereka tidak akan saling melupakan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan

deskriptif adalah pendekatan yang dilakukan hanya berdasarkan fakta yang ada

pada penutur-penuturnya sehingga yang dihasilkan berupa bahasa seperti apa

adanya. Pendekatan deskriptif digunakan karena data yang diperoleh berupa

tuturan-tuturan yang tidak dianalisis secara statistik. Pendekatan kualitatif yaitu

data yang tidak berupa angka-angka melainkan penggunaan bentuk-bentuk bahasa.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah film Great Teacher

Onizuka Special Graduation. Great Teacher Onizuka Special Graduation adalah

film yang mengambil cerita saat kelulusan murid-murid Onizuka. Fokus cerita

pada film ini yaitu kekhawatiran para murid tentang masa depan mereka dan

argumen-argumen yang terjadi antara mereka yang memutuskan untuk pergi

melanjutkan ke universitas atau mereka yang memutuskan bekerja setelah lulus.

Penulis memilih film tersebut karena film tersebut menunjukkan situasi,

penutur, lawan tutur yang dapat dilihat dengan jelas, serta tindak tutur ilokusi

yang ditemukan cukup banyak.
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3.3 Objek Penelitian

Objek data yang diambil dari penelitian ini adalah kalimat-kalimat yang

mengandung tindak tutur tidak langsung ilokusi dalam film Great Teacher

Onizuka Special Graduation yang berjumlah 21 objek data.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode simak yaitu memperoleh data dengan cara menyimak penggunaan bahasa.

Metode tersebut digunakan karena penelitian ini dilakukan dengan cara menyadap

bahasa yang digunakan dalam film Great Teacher Onizuka Special Graduation.

Metode simak kemudian diikuti dengan teknik lanjutan yang berupa teknik

simak bebas libat cakap dan teknik catat. Menurut Sudaryanto (1993:144-135)

teknik simak bebas libat cakap yaitu menyimak tentang apa saja tuturan yang

mengandung tindak tutur ilokusi dan penulis tidak terlibat langsung dengan bahsa

yang sedang diteliti. Teknik catat adalah mencatat data yang telah diperoleh dari

sumber data. Data yang dicatat adalah kalimat-kalimat yang didapatkan dari film

Great Teacher Onizuka Special Graduation.

3.5 Langkah Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mencari objek data, yaitu mengumpulkan kalimat-kalimat yang mengandung

tindak tutur ilokusi dari sumber data

2) Mengelompokan objek data berdasarkan klasifikasi tindak tutur ilokusi
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3) Menganalisis objek data

4) Menyimpulkan hasil analisis data

Hasil analisis data dipaparkan dalam bentuk uraian yang berisi jenis tindak

tutur dan tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi yang ada pada film Great

Teacher Onizuka Special Graduation.

3.6 Analisis Data

Metode yang digunakan dalam analisis data yang adalah pendekatan

fungsionalisme. Pendekatan fungsionalisme dalam bahasa Jepang disebut kinou-

shugi. Menurut Takami dan Koizumi dalam Sutedi (2009:105) pendekatan

fungsionalisme digunakan dalam aliran tata bahasa fungsional.

Pendekatan fungsional menekankan pada perfomansi berbahasa (gengo unyou).

Objek analisis aliran fungsionalis adalah kalimat-kalimat yang mengandung

tindak tutur ilokusi yang dikaitkan dengan makna luar bahasa (pragmatis).
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3.7 Kartu Data

Contoh kartu data:

NO DURASI SITUASI TUTURAN PENUTUR/
MITRA
TUTUR

JENIS
TINDAK
TUTUR

TUJUAN
PENGGUNAAN

1 00:17:57-->
00:18:00

Siswa di
kumpulkan
di
auditorium,
guru Hiroshi
memberikan
pidato
kepada
murid-murid

いよいよあ

さっては試

験です。

Iyoiyo asatte
wa shaken
desu.
Akhirnya
besok lusa
ujian.

Hiroshi/
murid-
murid

Direktif Menyuruh

Analisis:
Pada kalimat iyo iyo asatte wa shiken desu, kata iyo iyo dalam bahasa

Indonesia memiliki arti akhirnya. Kata asatte memiliki arti besok lusa. Kata

shiken memiliki arti ujian.

Kalimat tersebut dituturkan Hiroshi kepada murid-murid saat diadakan

pertemuan di auditorium. Hiroshi mengingatkan murid-murid jika ujian akan

dilaksanakan besok lusa dengan tuturan “Iyo iyo asatte wa shiken desu.” Selain

dimaksudkan untuk mengingatkan murid-murid jika ujian dilaksanakan besok lusa,

secara tidak langsung Hiroshi menyuruh murid-murid agar belajar lebih giat lagi

supaya bisa lulus dengan nilai yang memuaskan.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi tersebut yaitu Hiroshi menyuruh agar

murid-murid belajar dengan lebih giat dibandingkan dengan hari-hari biasa karena

ujian sudah dekat yang akan dilaksanakan besok lusa sehingga bisa mendapatkan

nilaiyangmemuaskan.
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BAB IV

ANALISIS DATA

4.1 Jenis Tindak Tutur Ilokusi Pada Film Great Teacher Onizuka Special

Graduation.

Berdasarkan tindak tutur ilokusi dalam film Great Teacher Onizuka Special

Graduation ditemukan empat jenis tindak tutur ilokusi yaitu: tindak tutur direktif,

tindak tutur ekspresif, tindak tutur komisif, dan tindak tutur deklarasi.

4.1.1 Tindak Tutur Direktif

Pada penelitian ini ditemukan tindak tutur ilokusi direktif menyuruh,

meminta, dan mengajak. Adapun yang  termasuk ke dalam  jenis tindak tutur

direktif dalam film Great Teacher Onizuka Special Onizuka dapat dijelaskan pada

penggalan berikut.

4.1.1.1 Tindak Tutur Direktif Menyuruh

Tuturan menyuruh merupakan tuturan yang termasuk dalam tindak tutur

direktif. Tuturan menyuruh merupakan tuturan yang menyatakan tindakan, hal ini

dapat ditunjukkan pada tuturan di bawah ini :
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(1) Data 1

Tuturan:もうちょっと、ごめん。そこ うるさい。Menit ke-2 detik ke-10

Mou chotto, gomen. Soko urusai.

Ihh, kalian berisik.

Analisis:

Kalimat pertama adalah mou chotto gomen dan kalimat kedua adalah soko

urusai. Pada kalimat pertama, kata mou chotto dalam bahasa Indonesia memiliki

arti sebentar dan kata gomen memiliki arti maaf. Pada kalimat kedua, kata soko

dalam bahasa Indonesia memiliki arti disana dan kata urusai memiliki arti berisik.

Kedua kalimat tersebut dituturkan oleh Bihime kepada Fujiyoshi dalam

situasi kelas yang sangat ramai. Bihime sedang belajar untuk menempuh ujian dan

ia ingin mendapatkan suasana yang cukup tenang tetapi Fujiyoshi dan teman yang

lainnya sangat mengganggu karena mereka sangat berisik dan hal tersebut sangat

mengganggu Bihime. Bihime mengungkapkan tuturan tersebut dengan ekspresi

tidak suka terhadap gangguan yang ditimbulkan oleh Fujiyoshi dan yang lainnya.

Tuturan “Mou chotto gomen. Soko urusai.” ini memiliki maksud bahwa Bihime

memberi tahu jika perilaku Fujiyoshi dan temannya itu sangat berisik dan Bihime

sangat terganggu karena ia ingin belajar dengan tenang, secara tidak langsung

Bihime menyuruh temannya untuk diam dengan menggunakan tindak tutur

tersebut.
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Tujuan penggunaan dari tindak tutur ilokusi ini yaitu Bihime menyuruh agar

Fujiyoshi dapat mengurangi kegaduhan yang ia timbulkan, sehingga Bihime bisa

belajar dengan tenang.

(2) Data 2

Tuturan:我が校は進学校なんですよ。
わかってるんですか 鬼塚先生？Menit ke-4 detik ke-48

Wagakou wa shingakkou nan desu yo. Wakatterun desu ka Onizuka
sensei?

Sekolah ini adalah sekolah yang mempersiapkan muridnya untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi lho.
Kau mengerti guru Onizuka?

Analisis:

Tuturan tersebut memiliki dua kalimat. Kalimat pertama yaitu wagakou wa

shingakkou nan desu yo dan kalimat kedua yaitu wakatterun desu ka Onizuka

sensei?. Pada kalimat pertama, kata wagakou memiliki arti sekolah kami dan kata

shingakkou memiliki arti sekolah yang mempersiapkan muridnya untuk

melanjutkan ke perguruan tinggi. Pada kalimat kedua, kata wakatterun memiliki

arti mengerti, kata desu ka menyatakan pertanyaan yang memiliki arti apakah, dan

Onizuka sensei memiliki arti guru Onizuka.

Tuturan tersebut diungkapkan oleh Hiroshi kepada Onizuka ketika ia

membahas tentang sekolah mereka yang didirikan untuk membimbing siswa agar

dapat masuk ke perguruan tinggi. Sebagian besar murid pada kelas yang diampu

oleh Onizuka tidak memiliki nilai yang cukup bagus agar dapat masuk
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keperguruan tinggi yang diinginkan. Sebagian besar murid harus belajar lebih

keras supaya dapat masuk ke perguruan tinggi yang mereka inginkan. Tuturan

“Wagakou wa shingakkou nan desu yo. Wakatterun desu ka Onizuka sensei?”

yang diucapkan oleh Hiroshi memiliki maksud bahwa Hiroshi menyuruh Onizuka

agar Onizuka membimbing muridnya agar bisa masuk ke perguruan tinggi.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi ini yaitu Hiroshi menyuruh Onizuka

agar semua murid yang dibimbing oleh Onizuka dapat masuk ke perguruan tinggi.

Karena menurut Hiroshi sekolah yang ia ajar merupakan sekolah yang selalu

meluluskan seluruh siswanya dan semua siswanya masuk ke perguruan tinggi.

(3) Data 5

Tuturan: 鬼塚先生しっかり指導 頼みますよ。Menit ke-7 detik ke-43

Onizuka sensei shikkari shidou tanomimasu yo.

Guru Onizuka, saya meminta anda untuk membimbing dia dengan
keras.

Analisis:

Pada kata Onizuka sensei dalam bahasa Indonesia memiliki arti guru Onizuka.

Kata shikkari memiliki arti keras. Kata shidou memiliki arti bimbingan. Kata

tanomimasu memiliki arti meminta.

Kalimat tersebut diungkapkan Hiroshi kepada Onizuka ketika ada pengawas

ujian yang melihat Murai membuka catatan di dalam kelas saat latihan ujian. Hal

itu merupakan pelanggaran yang dilakukan oleh Murai. Hiroshi melaporkan hal

tersebut kepada Onizuka karena Onizuka merupakan guru pembimbing dari Murai.
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Hiroshi menggunakan tuturan “Onizuka sensei shikkari shidou tanomimasu yo”

memiliki maksud agar Onizuka menghukum Murai karena ia telah melakukan

kecurangan saat ujian berlangsung.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi tersebut yaitu Hiroshi menyuruh

Onizuka agar Murai dihukum supaya jera dan tidak melakukan kecurangan dalam

mengerjakan soal ujian lagi, serta tidak mengulangi perbuatannya lagi.

(4) Data 7

Tuturan:月謝もう４カ月も滞納してるけど。Menit ke-17 detik ke

Gessha mou yonkagetsu mo tainoushiteru kedo.

Kamu punya tunggakan biaya les selama empat bulan.

Analisis:

Pada kalimat gessha mou yonkagetsu tainoushiteru kedo, kata gessha dalam

bahasa Indonesia memiliki arti biaya les. Kata mou yonkagetsu memiliki arti

sudah empat bulan. Kata tainoushiteru memiliki arti menunggak.

Kalimat tersebut dituturkan pegawai sasana tinju kepada Kusano yang belum

membayar biaya les tinju selama empat bulan. Ketika itu Kusano telah istirahat

setelah berlatih tinju. Pegawai sasana tinju menghampirinya untuk

memberitahukan mengenai masalah pembayaran les tinju. Pegawai sasana tinju

menggunakan tuturan “Gessha mou yonka getsu mo tainoushiteru kedo.” yang

memiliki maksud agar Kusano membayar biaya les tinju selama empat bulan .
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Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi tersebut yaitu pegawai sasana tinju

menyuruh Kusano agar membayar biaya les tinju yang belum ia bayarkan selama

empat bulan.

(5) Data 8

Tuturan:いよいよあさってはセンター試験です。Menit ke-18 detik ke-39

Iyo iyo asatte wa sentaa shiken desu.

Akhirnya, lusa ada sentaa shiken.

Analisis:

Pada kalimat iyo iyo asatte wa sentaa shiken desu, kata iyo iyo dalam bahasa

Indonesia memiliki arti akhirnya. Kata asatte memiliki arti besok lusa. Kata

sentaa berasal dari kata center yang berarti pusat, dapat berupa pusat pelatihan

bahasa atau pusat pelatihan olahraga. Kata shiken memiliki arti ujian

Kalimat tersebut dituturkan Hiroshi kepada murid-murid saat diadakan

pertemuan di auditorium. Hiroshi mengingatkan murid-murid jika sentaa shiken

akan dilaksanakan besok lusa dengan tuturan “Iyo iyo asatte wa senta shiken desu.”

Selain dimaksudkan untuk mengingatkan murid-murid jika ujian dilaksanakan

besok lusa, secara tidak langsung Hiroshi menyuruh murid-murid agar belajar

lebih giat lagi supaya bisa lulus dengan nilai yang memuaskan.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi tersebut yaitu Hiroshi menyuruh agar

murid-murid belajar dengan lebih giat dibandingkan dengan hari-hari biasa karena
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ujian sudah dekat yang akan dilaksanakan besok lusa sehingga bisa mendapatkan

nilai yang memuaskan.

(6) Data 9

Tuturan:今の俺たちにそんな余裕はないんだよ！時間の無駄だ！
Menit ke-20 detik ke-5

Ima no oretachi ni sonna yoyuu wa nain da yo! Jikan no muri da!

Kami sekarang tidak memiliki waktu! Ini hanya buang-buang waktu!

Analisis:

Tuturan tersebut memiliki dua kalimat. Pada kalimat pertama dalam bahasa

Indonesia kata ima memiliki arti sekarang. Kata oretachi memiliki arti kami. Kata

sonna memiliki arti seperti itu. Kata yoyuu memiliki arti kelonggaran. Kata nain

da yo memiliki arti tidak. Pada kalimat kedua, kata jikan dalam bahasa Indonesia

memiliki arti waktu dan kata muri memiliki arti sia-sia.

Kalimat tersebut dituturkan seorang murid kepada Onizuka ketika Hiroshi

telah selesai berpidato dan mempersilahkan beberapa alumni sekolah itu untuk

naik ke atas panggung tetapi Onizuka menyekap alumni di belakang panggung

yang seharusnya para alumni itu memberikan motivasi kepada murid-murid agar

dapat masuk ke perguruan tinggi yang diinginkan. Tujuan Onizuka yaitu untuk

memberikan hiburan kepada murid-murid. Hal yang tidak disangka Onizuka yaitu

ada salah satu murid melemparinya dengan sepatu dan ternyata murid-murid tidak

menyukai sikap Onizuka tersebut.
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Tuturan “Ima no oretachi ni sonna yoyuu wa nain da yo! Jikan no murida!”

yang dituturkan oleh salah seorang murid memiliki maksud agar Onizuka turun

dari atas panggung dan tidak melakukan aksinya itu karena hanya buang-buang

waktu saja.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi yaitu agar Onizuka turun dari atas

panggung dan tidak mengganggu acara pertemuan murid-murid di auditorium

sekolah.

(7) Data 10

Tuturan:はあ～疲れたあ。Menit ke26 detik ke-27

Haa~ tsukaretaa.

Ahh capeknyaa .

Analisis:

Kalimat haa~ tsukaretaa, kata haa~ mengekspresikan ketika kelelahan. Kata

tsukareta memiliki arti capek.

Tuturan tersebut diungkapkan Nagisa kepada Riyuji pada saat Nagisa datang

ke cafe miliki Riyuji. Nagisa baru sampai di Jepang karena ia adalah seorang

jurnalis yang berkeliling dunia untuk mencari berita. Nagisa merasa seluruh

badannya sakit karena pekerjannya itu. Ia menggunakan tuturan “Haa~

tsukaretaa” memiliki maksud agar Riyuji memijatnya.
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Tujuan penggunaan tindak tutur ini yaitu Nagisa menyuruh Riyuji agar Riyuji

mau memijat seluruh badannya karena Nagisa merasa sangat lelah dengan

rutinitasnya sebagai jurnalis.

(8) Data 11

Tuturan:記者ってけっこう足 使うのよ。Menit ke-27 detik ke-28

Kishatte kekkou ashi tsukau no yo.

Jurnalis kerjaannya jalan terus loh.

Analisis:

Pada tuturan kissatte kekkou ashi tsukau no yo, kata kissha dalam bahasa

Indonesia memiliki arti jurnalis. Kata kekkou memiliki arti cukup. Kata ashi

memiliki arti kaki. Kata tsukau memiliki arti memakai.

Tuturan tersebut diungkapkan Nagisa kepada Riyuji pada saat Nagisa sedang

lelah dan badannya sakit karena perjalan yang baru ia selesaikan sebagai jurnalis.

Nagisa menegaskan bahwa seorang jurnalis sangat sering berjalan jauh saat

bekerja. Kakinya lebih sakit dibandingkan dengan badannya. Tuturan “Kishatte

kekkou ashi tsukau no yo.” memiliki maksud agar Riyuji memijit kaki Nagisa.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi ini yaitu Nagisa menyuruh Riyuji

memijit kaki Nagisa karena ketika Nagisa menjalankan tugasnya menjadi jurnalis,

ia sering berjalan jauh dan ia merasa kakinya sakit dan harus dipijat.
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(9) Data 14

Tuturan:どこ行くんですか詐欺師さん？Menit ke-42 detik ke-1

Doko ikun desu ka sagishi san?

Mau pergi kemana tuan penipu?

Analisis:

Pada tuturan tersebut, kata doko dalam bahasa Indonesia memiliki arti dimana.

Kata ikun memiliki arti pergi. Kata desu ka berfungsi menyatakan bahwa kalimat

tersebut merupakan kalimat tanya dan memiliki arti apakah. Kata sagishi memiliki

arti penipu.

Tuturan tersebut diugkapkan oleh polisi kepada Kuze ketika Kuze akan

melarikan diri saat ia telah terbukti melakukan penipuan kepada orang tua murid

mengenai hak istimewa penerimaan siswa untuk masuk perguruan tinggi. Tuturan

“Doko ikun desu ka sagishi san?” memiliki maksud agar Kuze sang penipu tidak

meninggalkan ruangan karena ia terbukti bersalah.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi ini adalah polisi menyuruh agar Kuze

tidak meninggalkan ruangan ketika ia terbukti bersalah karena menipu orang tua

murid tentang hak istimewa penerimaan dan Kuze harus mempertanggung

jawabkan perbuatannya.

(10)Data 15

Tuturan:相沢、後は おめぇしだいだぜ。Menit ke-42 detik ke-26

Aizawa ato wa omeeshidai daze

Aizawa selanjutnya terserah padamu
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Analisis:

Pada kalimat Aizawa, ato wa omeeshidai daze, kata Aizawa menunjukkan

nama orang. Kata ato dalam bahasa Indonesia memiliki arti nanti. Kata omee

merupakan bahasa lisan dari omae yang memiliki arti kamu. Kata shidai memiliki

arti tergantung.

Tuturan tersebut diungkapkan Onizuka kepada Miyabi ketika Miyabi bingung

dengan apa yang harus ia putuskan. Karena ibunya ia menjadi dokter tetapi disisi

lain ia ingin sekali menjadi fashion designer. Onizuka mengungkapkan dengan

tuturan “Aizawa, ato wa omeshidai daze” dengan maksud agar Miyabi benar-

benar memikirkan dan memilih apa yang terbaik untuk hidupnya.

Tujuan tindak tutur ilokusi ini adalah Onizuka menyuruh Miyabi agar

memilih apa yang terbaik untuk hidupnya bukan karena paksaan dari orang tuanya

untuk mengikuti jejak ayahnya sebagai seorang dokter.

4.1.1.2 Tindak Tutur Direktif Meminta

Tuturan meminta menimbulkan pengaruh kepada mitra tutur untuk

melakukan suatu tindakan meminta, apakah itu dalam suatu perbuatan atau tuturan

saja. Tuturan yang menunjukkan meminta terdapat pada tuturan di bawah ini:
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(1) Data 3

Tuturan:もう一度話し合っておきますので。Menit ke-5 detik ke-45

Mou ichidou hanashiatte okimasunode

Kami akan merundingkannya sekali lagi.

Analisis:

Pada kalimat mou ichidou hanashiatte okimasu no de, kata mou ichidou

dalam bahasa Indonesia memiliki arti sekali lagi. Kata hanashiatte memiliki arti

berdiskusi. Kata okimasu memiliki arti mempersiapkan.

Kalimat tersebut diungkapkan oleh Fuyutsuki kepada Hiroshi dan guru yang

ada di dalam ruang guru. Ketika guru-guru meragukan murid-murid bimbingan

Fuyutsuki dan Onizuka dapat masuk ke perguruan tinggi. Fuyutsuki menggunakan

tuturan “Mou ichidou hanashiate okimasunode” dengan maksud agar guru-guru

memberikan waktu kepada Fuyutsuki dan Onizuka untuk berunding bersama

murid-murid.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi tersebut yaitu Fuyutsuki meminta

kepada guru-guru agar memberikan kesempatan sekali lagi untuk berunding

bersama murid-murid bimbingannya mengenai keputusan untuk masuk perguruan

tinggi yang mereka inginkan.
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(2) Data 17

Tuturan:今回の君の論文のテーマだが高校生とは思えないほどのすばらしい
内容だ。Menit ke-51 detik ke-53

Konkai no kimi no tema da ga koukousei to wa omoenai hodo
subarashii naiyou da.

Tema karya tulismu, isinya sangat bagus berbeda dengan pemikiran
anak SMA. Padahal kamu anak SMA.

Analisis:

Pada kalimat konkai no kimi no tema da ga koukousei to wa omoenai hodo

subarashii naiyou da, kata konkai dalam bahasa Indonesia memiliki arti kali ini.

Kata kimi memiliki arti kamu. Kata tema memiliki arti tema. Kata da ga memiliki

arti tetapi. Kata koukousei memiliki arti siswa SMA. Kata omoenai memiliki arti

tidak berfirkir. Kata subarashii memiliki arti hebat. Kata naiyou memiliki arti isi.

Tuturan tersebut diungkapkan Mitsuhashi kepada Kikuchi ketika Mitsuhashi

telah selesai membaca karya ilmiah yang dibuat oleh Kikuchi. Ia sangat puas

dengan apa yang Kikuchi buat. Karya ilmiah tersebut sangat berbeda dengan

pemikiran siswa SMA. Mitsuhashi menggunakan tuturan “Konkai no kimi no

ronbun no tema da da koukousei to wa omoenai hodo subarashii naiyou da.”

memiliki maksud supaya Kikuchi menyerahkan karya tulisnya kepada Mitsuhashi.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi ini adalah Mitsuhashi meminta

Kikuchi agar Kikuchi mau menyerahkan hasil karya tulisnya kepada Mitsuhashi.

Dengan cara memuji hasil karya tulis Kikuchi Mitsuhashi bisa mendapatkan karya

tulis Kikuchi.
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(3) Data 18

Tuturan:これは ちょっと預かっとくから。Menit ke-52 detik ke-2

Kore wa chotto azukattoku kara.

Karena aku akan menyimpan ini.

Analisis:

Pada kalimat kore wa chotto azukattoku kara, kata kore dalam bahasa Jepang

memiliki arti ini. Kata chotto memiliki arti sebentar. Kata azukattoku terdiri dari

kata azukaru yang memiliki arti menyimpan dan pola ~te oku yang menyatakan

persiapan. Kata kara memiliki arti karena.

Kalimat tersebut dituturkan oleh Mitsuhashi kepada Kikuchi setelah

membaca karya tulis yang dibuat Kikuchi. Mitsuhashi sangat tertarik dengan

karya tulis yang dibuat Kikuchi. Mitsuhashi menggunakan tuturan “Kore wa

chotto azukattoku kara” yang memiliki maksud agar Kikuchi memberikan izin

supaya Mitsuhashi boleh menyimpan karya tulis yang telah dibuat Kikuchi.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi tersebut adalah Mitsuhashi meminta

izin agar Kikuchi memperbolehkan karya tulis yang Kikuchi buat untuk disimpan

oleh Mitsuhashi.

4.1.1.4 Tindak Tutur Direktif Mengajak

Tuturan mengajak merupakan tuturan yang mempengaruhi mitra tutur

untuk melakukan suatu tindakan. Tuturan yang menunjukkan adanya tuturan

mengajak yaitu sebagai berikut :
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(1) Data 13

Tuturan:皆さんのお子さんのためなんです。
お子さんの将来のためにいつ立ち上がるんですか？今でしょ！

Menit ke-37 detik ke-29

Minasan no okosan no tame nan desu.
Okosan no shourai no tame ni itsu tachi agarun desu ka. Ima
deshou!

Ini untuk anak kalian semua.
Untuk masa depan anak kalian kapan akan kalian lakukan? Sekarang
kan?

Analisis:

Tuturan tersebut memiliki tiga kalimat. Kalimat pertama yaitu minasan no

okosan no tame nan desu, kata minasan dalam bahasa Indonesia memiliki arti

semua. Kata okosan memiliki arti anak. Kata no tame nan desu berfungsi

menegaskan dan menyatakan untuk. Kalimat kedua yaitu okosan no shourai no

tame ni itsu tachi agarun desu ka, kata okosan memiliki arti anak. Kata shourai

memiliki arti masa depan. Kata tame ni memiliki arti untuk. Kata itsu memiliki

arti kapan. Kata tachi memiliki arti kalian. Kata agarun memiliki arti menaikkan

dan kata desu ka menyatakan tanya yang berarti apakah. Kalimat terakhir yaitu

ima deshou! Memiliki arti sekarang kan!

Tuturan tersebut dituturkan oleh Kuze kepada orang tua siswa ketika rapat

orang tua siswa mengenai hak istimewa penerimaan siswa di perguruan tinggi.

Tuturan “Minasan no okosan no tame nan desu. Okosan no shourai no tame ni

itsu tachi agarun desu ka. Ima deshou.” Diungkapkan Kuze dengan maksud untuk
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mengajak orang tua siswa mau mengikutsertakan anak mereka pada hak istimewa

penerimaan masuk perguruan tinggi.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi ini adalah Kuze mengajak orang tua

siswa agar mau mengikutsertakan anak mereka pada hak istimewa penerimaan

perguruan tinggi supaya Kuze mendapatkan keuntungan dari orang tua siswa

tersebut.

4.1.2 Tindak Tutur Ekspresif

Pada penelitian ini ditemukan tindak tutur ilokusi ekspresif memuji. Adapun

yang  termasuk  ke dalam  jenis tindak tutur ekspresif dalam film Great Teacher

Onizuka Special Onizuka dapat dijelaskan pada penggalan berikut.

4.1.2.1 Tindak Tutur Ekspresif Memuji

Tindak tutur ekspresif memuji adalah tindak tutur yang dilakukan dengan

maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan

dalam tuturan yang berisi pujian. Tuturan memuji adalah tuturan yang digunakan

sebagai ungkapan kekaguman bagi sesuatu yang indah, baik, gagah, berani, dan

sebagainya. Tindak tutur ekspresif memuji dapat ditunjukkan pada tuturan di

bawah ini:

(1) Data 6

Tuturan:将来は料理人だ。シェフ藤吉。Menit ke-14 detik-8

Shourai wa ryourinin da. Chefu Fujiyoshi

Masa depanmu adalah seorang koki. Chef Fujiyoshi.
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Analisis:

Pada kalimat shourai wa riyourinin da. Chefu Fujiyoshi, kata shourai

memiliki arti masa depan. Kata ryourinin memiliki arti koki. Kata chefu Fujiyoshi

memiliki arti chef Fujiyoshi.

Kalimat tersebut diungkapkan Onizuka kepada Fujiyoshi ketika pertama kali

melihat Fujiyoshi bisa memasak dan masakannya enak. Onizuka memuji

Fujiyoshi dengan menggunakan tuturan “Shourai wa ryouri hito da. Chefu

Fujiyoshi”,

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi ini adalah Onizuka memuji Fujiyoshi

karena dapat memasak dan masakannya enak, hal ini dilakukan Onizuka agar

Fujiyoshi lebih tekun mendalami hal masak memasak dan dapat menjadi chef.

4.1.3 Tindak Tutur Komisif

Pada penelitian ini ditemukan tindak tutur ilokusi komisif berjanji dan

mengancam. Adapun yang  termasuk  ke dalam  jenis tindak tutur komisif dalam

film Great Teacher Onizuka Special Onizuka dapat dijelaskan pada penggalan

berikut.

4.1.3.1 Tindak Tutur Komisif Berjanji

Tindak tutur berjanji adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk

melaksanakan apa yang disebutkan di dalam tuturan berjanji. Tuturan berjanji

adalah tuturan yang digunakan untuk menyatakan suatu perjanjian.
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(1) Data 16

Tuturan: 私 頑張るから。自分の力で受かってみせる。Menit ke-43 detik ke-47

Watashi ganbaru kara. Jibun no chikara de ukatte miseru.

Karena bersemangatku. Aku akan lulus dengan usahaku sendiri.

Analisis :

Tuturan tersebut terdiri atas dua kalimat. Pada kalimat watashi ganbaru kara,

kata watashi dalam bahasa Indonesia memiliki arti saya. Kata ganbaru memiliki

arti bersemangat. Kata kara menyatakan karena. Pada kalimat jibun no chikara de

ukatte miseru, kata jibun memiliki arti diri sendiri. Kata chikara memiliki arti

kekuatan atau kemampuan. Kata ukatte memiliki arti mengikuti. Kata miseru

memiliki arti mencoba,

Kalimat tersebut diungkapkan oleh Uehara kepada Onizuka dan Fuyutsuki

mengenai impiannya kelak. Ia berjanji akan bersungguh-sungguh dan akan lulus

dengan kemampuannya sendiri. Tuturan yang dituturkan oleh Uehara memiliki

maksud ia berjanji pada dirinya sendiri untuk bersungguh-sungguh.

Tujuan penggunan tindak tutur ilokusi tersebut yaitu Uehara menunjukkan

janjinya kepada dirinya sendiri agar bersungguh-sungguh, dan lulus dengan usaha

sendiri.
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4.1.3.2 Tindak Tutur Komisif Mengancam

(1) Data 12

Tuturan:同じことですよ。大学に寄付金 渡して入学 優先してもらう

ことは立派な不正ですからねぇ。Menit ke-31 detik ke-24

Onajikoto desu yo. Daigaku ni kifukin watashite nyuugaku
yuusenshite moraukoto wa rippa na fusei desu kara nee.

Hal itu sama saja kalau Ibu memberikan sumbangan besar ke perguruan
tinggi dan mendapatkan hak istimewa  itu ilegal.

Analisis:

Kalimat onaji koto desu yo. Daigaku ni kifukin watashite nyuugaku

yuusenshite moraukoto wa rippa na fusei desu kara nee, kata onajimemiliki arti

sama. Kata koto memiliki arti hal. Kata daigaku memiliki arti perguruan tinggi.

Kata kifukin memiliki arti sumbangan. Kata watashite memiliki arti melewati.

kata nyuugaku memiliki arti masuk perguruan tinggi. Kata yuusenshite memiliki

arti lebih diutamakan. Kata moraukoto memiliki arti menerima. Kata rippana

memiliki arti baik. Kata fusei memiliki arti kecurangan. Kata desu kara

menyatakan karena.

Kalimat tersebut diungkapkan reporter kepada ibu Miyabi saat reporter itu

mengunjungi rumah Miyabi. Reporter itu mengancam akan menyebarkan hal itu

apabila tidak memberi uang. Reporter itu mengungkapkan tuturan “Onaji koto

desu yo. Daigaku ni kifukin watashite nyuugaku yuusenshite moraukotowa. Rippa

na fusei desu kara nee.” yang memiliki maksud mengancam ibu Miyabi agar

memberikan uang kepadanya.
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Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi tersebut yaitu untuk mengancam ibu

Miyabi supaya memberikan uang kepadanya, apabila tidak memberikan uang

akan menyebarkan mengenai konsultan penerimaan.

(2) Data 20

Tuturan:営業妨害すると痛い目見るよ。Menit ke-54 detik ke-35

Eigyoubougaisuru to itai me miru yo.

Kalau kau mengganggu bisnis kami, kau akan babak belur.

Analisis:

Pada kalimat eigyoubougaisuru to itai me miru yo, kata eigyoubougaisuru

dalam bahasa Indonesia memiliki arti gangguan bisnis. Kata itai memiliki arti

sakit. Kata me memiliki arti mata. Kata miru memiliki arti melihat.

Tuturan tersebut dituturkan oleh pemilik bar kepada Fuyutsuki ketika pemilik

bar tersebut melihat Dojima tidak melayani tamu tetapi malah mengobrol dengan

Fuyutsuki. Tuturan “Eigyoubougaisuru to itai me miru yo” memiliki maksud agar

Fuyutsuki tidak mencampuri urusannya dengan Dojima.

Tujuan penggunaan tindak tutur ini adalah pemilik bar mengancam Fuyutsuki

untuk mencampuri urusannya dengan Dojima karena Dojima bekerja di tempatnya

dan harus melayani tamu-tamu yang telah datang di bar tersebut.
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4.1.4 Tindak Tutur Deklarasi

Pada penelitian ini ditemukan tindak tutur ilokusi deklarasi melarang.

Adapun yang  termasuk  ke dalam  jenis tindak tutur deklarasi dalam film Great

Teacher Onizuka Special Onizuka dapat dijelaskan pada penggalan berikut:

4.1.4.1 Tindak Tutur Deklarasi Melarang

Tindak tutur deklarasi melarang adalah tindak tutur yang dilakukan

penutur dengan maksud untuk menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya)

yang baru dengan menggunakan tuturan yang berisi larangan. Tuturan melarang

adalah tuturan yang dilakukan untuk memerintahkan supaya tidak melakukan hal

yang dilarang.

(1) Data 4

Tuturan: 何してんの？Menit ke-7 detik ke-25

Nani shitenno?

Apa yang kau lakukan?

Analisis :

Kalimat nani shiten no?, kata nani dalam bahasa Indonesia memiliki arti apa.

Kata shiten no berasal dari kata shiteiru no yang memiliki arti lakukan.

Tuturan tersebut dituturkan oleh guru pengawas kepada Murai. Pada saat

ujian berlangsung Murai terlihat kebingungan mengenai soal ujian tersebut.

Sebelumnya Murai sudah menulis catatan kecil di penghapus pensilnya. Ketika ia

kebingungan dengan jawaban apa yang harus ia tulis. Ia membuka penghapus



49

pensil yang sudah ada jawabannya. Tanpa ia sadari guru pengawas telah pelihat

apa yang telah ia lakukan. Tuturan yang digunakan oleh guru pengawas “Nani

shitenno” bermaksud agar Murai tidak menyontek pada saat ujian.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi tersebut yaitu guru pengawas

melarang kegiatan menyontek yang dilakukan oleh Murai pada saat ujian sedang

berlangsung.

(2) Data 19

Tuturan: 悪いけど、明日から 来ないでもらえるかな。そういうの 嫌がる親

多いからさ。Menit ke-53 detik ke-57

Warui kedo, ashita kara konaide moraeru kana. Souiu no iyagaru
oya ooi kara sa.

Maaf ya, tapi mulai besok tidak usah datang lagi karena banyak
orang tua siswa tidak suka.

Analisis :

Tuturan tersebut memiliki dua kalimat. Kalimat pertama yaitu warui kedo

ashita kara konaide moraeru kana, kata warui dalam bahasa Indonesia memiliki

arti jelek. Kata ashita memiliki arti besok. Kata kara memiliki arti dari. Kata

konaide memiliki arti tidak datang. Kata moraeru memiliki arti menerima.

Kalimat kedua yaitu souiu no iyagaru oya ooi kara sa, kata souiu dalam bahasa

Indonesia memiliki arti seperti itu . Kata iyagaru memiliki arti benci atau tidak

suka. Kata oya memiliki arti orang tua. Kata ooi memiliki arti banyak. Kata kara

memiliki arti karena.
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Tuturan tersebut diungkapkan pemilik sekolah kepada Dojima ketika ada

salah satu orang tua murid yang melihat Dojima sedang berganti baju dan

melihatnya memiliki tato dipunggungnya. Orang tua murid itu tidak menyukai

Dojima karena tato tersebut. Pemilik sekolah menggunakan tuturan “Warui kedo

ashita kara konai de moraenai kana. Souiu no iyagaru oya ooi karasa” agar

Dojima tidak datang lagi untuk mengajar karena tato yang ia memiliki banyak

orang tua siswa yang tidak menyukainya.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi yaitu pemilik sekolah melarang

Dojima datang lagi untuk mengajar karena banyak orang tua siswa yang tidak

menyukai jika Dojima memiliki tato dipunggungnya.

(3) Data 21

Tuturan: 何勝手に試合放棄してんだよ。
てめぇにけっこうな金賭けてんだよ！Jam ke-1 menit ke-4 detik ke-4

Nani katte ni shiai houkishitendayo. Temeeni kekkouna kin kaketen
dayo!

Apa kau seenaknya itu meninggalkan pertandingan ini. Saya sudah
bertaruh banyak uang kepadamu.

Analisis:

Tuturan tersebut terdiri dari dua kalimat. Kalimat pertama yaitu nani katte ni

shiai houkishitendayo, kata nani dalam bahasa Indonesia memiliki arti apa. Kata

katte memiliki arti seenaknya. Kata shiai memiliki arti pertandingan. Kata

houkishiten dayo berasal dari kata houkishiteirun dayo memiliki arti

meninggalkan. Kalimat kedua yaitu temeeni kekkouna kin kaketen dayo!, kata
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temeeni berasal dari kata temae yang memiliki arti saya. Kata kekkouna memiliki

arti cukup. Kata kin memiliki arti uang. Kata kaketen dayo memiliki arti bertaruh.

Kalimat tersebut dituturkan oleh orang yang ada di pertarungan ilegal kepada

Onizuka saat Onizuka akan membawa pergi Kusano dari pertandingan ilegal.

Orang yang ada di pertandingan ilegal menuturkan tuturan “Nani katte ni shiai

houkishiten dayo. Temeeni kekkouna kinkakete dayo!” yang memiliki maksud

agar Kusano meneruskan pertandingan dan tidak pergi dari area tersebut.

Tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi yaitu orang yang ada di pertandingan

ilegal melarang Kusano pergi karena pertandingan belum selesai.
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BAB V

5.1 SIMPULAN

Setelah melakukan analisis dan pembahasan data pada bab sebelumnya, dari

21 data tindak tutur tidak langsung ilokusi dalam bahasa Jepang, 14 data merupakan

tindak tutur direktif, 1 data merupakan tindak tutur ekspresif, 3 data merupakan

tindak tutur komisif, dan 3 data merupakan tindak tutur deklarasi.

Tujuan penggunaan tindak tutur tidak langsung ilokusi yaitu dalam tindak

tutur direktif , 10 data memiliki tujuan penggunaan untuk menyuruh, 3 data memiliki

tujuan penggunaan untuk meminta, 1 data memiliki tujuan penggunaan untuk

mengajak. Tindak tutur ekspresif, 1 data merupakan tujuan penggunaan untuk

memuji. Tindak tutur komisif, 1 data memiliki tujuan penggunaan untuk berjanji dan

2 data memiliki tujuan penggunaan untuk mengancam. Tindak tutur deklarasi, 3 data

merupakan tujuan penggunaan untuk melarang.

5.2 SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang diajukan penulis

mengenai skripsi ini adalah :

1. Bagi pembelajar bahasa Jepang, penelitian ini dapat menambah khasanah

kebahasaan bahasa Jepang terutama mengenai tindak tutur ilokusi. Penelitian ini
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juga dapat menjadi bahan masukan bagi pembelajar bahasa Jepang bahwa bahasa

Jepang tidak hanya terpaku pada buku pembelajaran bahasa Jepang. Banyak hal-

hal menarik yang terdapat dalam bahasa Jepang salah satunya yaitu tindak tutur

ilokusi. Pembelajar bahasa Jepang sebaiknya dapat belajar bahasa Jepang salah

satunya melalui film, dalam film pembelajar dapat mengetahui maksud tuturan

yang dituturkan oleh penutur dan mitra tutur sesuai dengan situasi dan konteks

kalimat.

2. Bagi peneliti yang ingin meneliti mengenai tindak tutur ilokusi dalam bahasa

Jepang dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang tindak tutur

ilokusi dalam film bahasa Jepang dengan sudut pandang yang berbeda, misalnya

mengkaji perbandingan antara tindak tutur ilokusi dan tindak tutur perlokusi

dalam bahasa Jepang.
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LAMPIRAN

1. Data Tuturan Tindak Tutur Ilokusi dalam Film Great Teacher Onizuka Special Graduation

NO DURASI SITUASI TUTURAN PENUTUR/
MITRA TUTUR

JENIS TUJUAN
PENGGUNAAN

100:00:02:10 -->
00:02:12

Kelas 3-4 sangat ribut
karena pelajaran belum
dimulai. Bihime menegur
temannya yang berisik, agar
tidak mengganggu karena
dia sedang fokus belajar

もうちょっとごめんそこうる

さい。

Mou chotto gomen. Soko
urusai.

Ihh kalian berisik

Bihime
/Fujiyoshi

Direktif Menyuruh

2 00:04:48-->
00:4:57

Kelas yang diampu oleh
Onizuka tidak semua murid
ingin mampu untuk masuk
perguruan tinggi
dikarenakan nilainya yang
kurang mencukupi, namun
Hiroshi menginginkan
semua murid agar dapat
masuk ke perguruan tinggi.

我が高は新学校なんですよ。

わかってるんですかおにずか

先生。

Wagakou wa shingakkounan
desuyo. Wakatterun desuka
Onizuka sensei?

Sekolah ini adalah sekolah
yang mempersiapkan
muridnya ke perguruan
tinggi lho. Kau mengerti
guru Onizuka?

Hiroshi /Onizuka Direktif Menyuruh
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3 00:05:45-->
00:05:47

Terjadi perdebatan antara
Hiroshi, Onizuka, dan
Fuyutsuki mengenai murid
– murid yang ingin masuk
ke perguruan tinggi.
Fuyutsuki  meminta waktu
agar dapat merundingkan
keputusan murid-murid.

もう一度

話し合っておきますので。

Mou ichido hanashiatte
okimasu node.

Kami akan
merundingkannya sekali
lagi

Fuyutzuki/
Hiroshi

Direktif Meminta

4 00:07:25 -->
00:07:27

Di dalam kelas sedang
diadakan ujian, Murai
terlihat tidak bisa
mengerjakan soal ujian
tersebut. Ia mencoba
membuka catatan kecil
yang ia tulis pada
penghapus pensil. Guru
pengawas melihat apa yang
sedang dilakukan oleh
Murai.

何してんの？

Nani shiteno?

Apa yang kau lakukan?

Guru
pengawas/Murai

Deklarasi Melarang

5 00:07:43 -->
00:07:47

Murai tertangkap basah
menyontek pada saat
pelaksanaan latihan ujian.
Hiroshi menyuruh Onizuka
untuk menghukum Murai.

鬼塚先生しっかり 指導 頼

みますよ。

Onizuka sensei shikkari
shidou tanomimasu.

Onizuka, saya meminta
untuk membimbing dia
dengan keras.

Hiroshi/Onizuka Direktif Menyuruh
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6 00:14:08 -->
00:14:11

Onizuka dan Fuyutsuki
sedang melihat kegiatan
murid-murid di luar jam
sekolah. Onizuka
membayangkan ketika
Onizuka baru tahu ternyata
Fujiyoshi memiliki bakat
masak.

将来は料理人だ。シェフ藤

吉。

Shourai wa ryori hito da.
Chefu Fujiyoshi

Masa depanmu adalah
seorang koki. Chef
Fujiyoshi

Onizuka/
Fujiyoshi

Ekspresif Memuji

7 00:17:57 -->
00:18:00

Staf di sasana tinju menagih
uang latihan tinju kepada
Kusano.

月謝もう４か月も滞納してる

けど。

Gessha mou yonkagetsu mo
tainoushiteru kedo.

Kamu punya tunggakan
biaya les selama empat
bulan.

Staf sasana tinju/
Kusano

Direktif Menyuruh

8 00:18:39 -->
00:18:43

Para murid dikumpulkan di
aula sekolah. Hiroshi
berpidato di depan murid-
murid.

いよいよ あさってはセンタ

ー試験です。

Iyo iyo asatte wa sentaa
shiken desu.

Akhirnya, lusa ada sentaa
shiken.

Hiroshi/ murid-
murid

Direktif Menyuruh
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9 00:20:05 -->
00:20:07

Onizuka mengikat alumni
yang dimaksudkan untuk
menyampaikan cerita
pengalaman mereka saat
akan masuk keperguruan
tinggi. Onizuka bermaksud
memberikan hiburan agar
siswa menggapai mimpinya,
tetapi murid-murid tidak
menyukainya. Murid-murid
menyuru Onizuka untuk
turun dari atas panggung.

今の俺たちに

そんな 余裕はないんだよ！

時間の無駄だ！

Ima no oretachi ni sonna
yoyuu wa nain dayo! Jikan
no muda da!

Kami sekarang tidak punya
waktu!
Ini hanya buang buang
waktu!

Murid-murid/
Onizuka

Direktif Menyuruh

10 00:26:37 -->
00:26:39

Nagisa baru saja pulang dari
luar negeri, ia menemui
Riyuji di kafe milik Riyuji.
Ia merasa kelelahan karena
kegiatannya tersebut.

はあ～疲れたあ。

Haa~ tsukaretaa.

Ahh capeknya

Nagisa/ Riyuji Direktif Menyuruh

11 00:27:28-->
00:27:32

Nagisa ingin Riyuji memijat
kakinya, karena kaki nagisa
sangat lelah dibandingkan
bagian lain.

記者って けっこう 足使う

のよ。

Kishatte kekkou ashi
tsukauno yo.

Jurnalis kerjaannya jalan
terus loh.

Nagisa/ Riyuji Direktif Menyuruh

12 00:31:24-->
00:31:32

Seorang reporter datang ke
rumah Miyabi kemudian
bertemu dengan ibu Miyabi,

同じことですよ。大学に寄付

金 渡して入学 優先しても

らうことは。

Reporter/ Ibu
Miyabi

Komisif Mengancam



59

lalu membicarakan tentang
hak istimewa penerimaan
untuk perguruan tinggi yang
ibu Miyabi daftarkan untuk
Miyabi. Reporter tersebut
mengetahui jika hak
istimewa penerimaan siswa
itu ilegal.

立派な不正ですからねぇ。

Onaji koto desu yo. Daigaku
ni kifukin watashite
nyuugaku yuusenshite
moraukoto wa rippana fusei
desu kara nee.

Hal itu sama saja kalau Ibu
memberikan sumbangan
besar ke perguruan tinggi
dan mendapatkan hak
istimewa itu ilegal.

13 00:37:29-->
00:37:38

Kuze sedang mempengaruhi
orang tua siswa agar
mengikuti hak istimewa
penerimaan siswa.

皆さんの

お子さんのためなんです。

お子さんの将来のために

いつ立ち上がるんですか？

今でしょ！

Minasan no okosan no
tamenan desu. Okosan no
shourai no tameni itsu tachi
agarun desuka? Ima desho!

Ini untuk anak kalian
semua.
Untuk masa depan anak
kalian kapan akan kalian
lakukan? Sekarang kan?

Kuze/ orang tua
siswa

Direktif Mengajak
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14 00:42:01 -->
00:42:04

Kuze ingin melarikan diri
karena ia terbukti dalam
kasus penerimaan siswa
secara ilegal tetapi polisi
datang dan menangkapnya.

どこ行くんですか？ 詐欺師

さん。

Doko ikun desuka? Sagishi
san.

Mau pergi kemana? Tuan
penipu.

Polisi/ kuze Direktif Menyuruh

15 00:42:26 -->
00:42:30

Setelah Onizuka
menyelesaikan masalah
tentang hak istimewa
penerimaan. Onizuka
mempersilahkan Miyabi
agar memilih apa yang ia
inginkan untuk masa
depannya.

相沢、後は おめぇしだいだ

ぜ。

Aizawa, ato wa
omeeshidaidaze.

Aizawa, selanjutnya
terserah padamu.

Onizuka/ Miyabi Direktif Menyuruh

16 00:43:47 -->
00:43:52

Uehara mengatakan
keinginannya untuk dapat
lulus dengan usahanya
sendiri

私 頑張るから。

自分の力で受かってみせる。

Watashi ganbarukara.
Jibun no chikara de ukatte
miseru.

Karena semangatku. Aku
akan lulus dengan usahaku
sendiri.

Uehara/
Fuyutsuki

Komisif Berjanji
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17 00:51:53-->
00:52:02

Prof . Mitsuhashi sudah
membaca karya tulis yang
dibuat oleh Kikuchi. Isi
karya tulis yang dibuat
Kikuchi berbeda dengan
pemikiran anak SMA
sehingga Prof. Mitsuhashi
memuji karya tulis milik
Kikuchi, selain itu tujuan
Mitsuhashi sensei agar
Kikuchi mengizinkan beliau
menyimpan karya tulis.

今回の君の論文のテーマだが

高校生とは思えないほどの

すばらしい内容だ。

Konkai no kimi no ronbun
no te-ma da ga koukousei to
wa omoenai hodo no
subarashii naiyouda.

Tema karya tulismu isinya
sangat bagus berbeda
dengan pemikiran anak
SMA. Padahal kamu anak
SMA

Mitsuhashi/
Kikuchi

Direktif Meminta

18 00:52:16 -->
00:52:20

Mitsuhashi akan
menyimpan karya
ilmiahyang dibuat oleh
Kikuchi.

これは ちょっと 預かっと

くから。

Kore wa chotto azukattoku
kara.

Karena aku akan
menyimpan ini.

Mitsuhashi/
Kikuchi

Direktif Meminta

19 00:53:57-->
00:54:05

Dojima dipecat dari
pekerjaannya karena punya
tato. Orang tua murid sangat
tidak suka apabila guru
anak-anak mereka memiliki
tato.

悪いけど

明日から 来ないでもらえる

かな。

そういうの嫌がる親 多いか

らさ。

Kepala sekolah/
Dojima

Deklarasi Melarang
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Warui kedo, ashita kara
konaide moraeru kana. Soiu
no iyagaru oya ooikarasa.

Maaf ya, tapi mulai besok
tidak usah datang lagi
karena orang tua murid
sangat tidak suka.

20 00:54:35 -->
00:54:37

Pemilik bar merasa
terganggu dengan
kedatangan Fuyutsuki yang
terus mencari Dojima.

営業妨害すると

痛い目 見るよ。

Eigyoubougaisuru to itaime
miru yo.

Kalau kau mengganggu
bisnis kami, kau akan babak
belur.

Pemilik cafe/
Fuyutsuki

Komisif Mengancam

21 01:04:04-->
01:04:10

Kusano mengikuti
pertandingantinju ilegal.
Onizuka tidak suka apabila
Kusano mengikuti
pertandingan ilegal itu.
Setelah menyadarkan
perbuatan Kusano itu tidak
benar. Ia membawa Kusano
pergi dari pertandingan

何 勝手に

試合放棄してんだよ。

てめぇに けっこうな金

賭けてんだよ

Nani katte ni shiaihouki
shitenda yo. Temeeni kekkou
na kin kakete dayo.

Bagaimana kau bisa

Orang yang
bertaruh untuk

Dojima
bertanding/

Onizuka

Deklarasi Melarang
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ilegal itu. meninggalkan pertarungan.
Kami sudah bertaruh
banyak uang kepadamu.


